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Abstract. The problem that occurs in stroke patients is damage to the autonomic nervous system that regulates 

intestinal peristalsis, causing a decrease in the defecation reflex and leading to constipation. If constipation is 

not treated properly, it will affect the quality of life of stroke patients. Constipation can be treated 

pharmacologically and non-pharmacologically. One non-pharmacological treatment is abdominal massage. 

Abdominal massage can stimulate the parasympathetic nervous system, which can increase digestive system 

motility, reduce tension in the abdominal muscles, and have a relaxing effect on the sphincter. The design used 

in the preparation of the final scientific paper for the nursing study was a one-group pretest-posttest case study 

with abdominal massage intervention on three respondents who had experienced constipation for ≥ 72 hours. 

Abdominal massage was given once a day for 10-15 minutes for three consecutive days. The constipation scores 

using the Constipation Assessment Scale (CAS) were as follows: respondent 1, Mrs. L, from 13 to 6; Mrs. W, 

from 12 to 11; and Mrs. W, from 15 to 11. There was a decrease in the CAS score before and after the abdominal 

massage was administered, but it was not yet able to significantly alleviate constipation in stroke patients. The 

application of this EBP is expected to provide additional information on the administration of abdominal 

massage to stroke patients experiencing constipation for ≥72 hours. 
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Abstrak. Permasalahan yang terjadi pada pasien stroke yaitu kerusakan system syaraf otonom yang mengatur 

peristaltik usus yang menyebabkan reflek defekasi menurun sehingga menyebabkan konstipasi. Bila konstipasi 

tidak mendapatkan penanganan yang baik akan mempengaruhi kualitas hidup pasien stroke. Penanganan 

konstipasi bisa dilakukan dengan farmakologi dan nonfarmakologi, salah satu penanganan nonfarmakologi yaitu 

massage abdomen. Massage abdomen dapat merangsang system syaraf parasimpatis yang dapat meningkatan 

motilitas system pencernaan, menurunkan ketegangan pada otot abdomen serta dapat memberikan efek relaksasi 

pada sfringter. Desain yang digunakan dalam penyusunan Karya Ilmiah Akhir Ners study kasus dengan one 

group pretest-posttest dengan intervensi massage abdomen pada tiga respoden yang mengalami konstipasi ≥ 72 

jam , massage abdomen diberikan satu kali perhari dengan waktu 10-15 menit selama tiga hari berturut-turut. 

Skor konstipasi menggunakan skor constipation asessement scale (CAS) responden 1 Ny. L dari 13 menjadi 6, 

Ny. W dari 12 menjadi 11, dan Ny.W dari 15 mejadi 11 

Ada penurunan skala CAS sebelum dan sesudah diberikan massage abdomen tetapi belum mampu mengatasi 

konstipasi pada klien stroke secara signifikan. Penerapan EBP ini diharapkan dapat menambah informasi 

pemberian massage abdomen pada klien stroke yang mengalami konstipasi ≥72 jam. 

 

Kata kunci: CAS; EBP; Pijat Perut; Sembelit; Stroke. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Stroke merupakan sindrom klinis yang dicirikan oleh adanya disfungsi otak yang 

bersifat fokus atau menyeluruh, yang berlangsung selama lebih dari 24 jam. Kondisi ini bisa 

berujung pada kecacatan atau kematian akibat pendarahan yang terjadi secara tiba-tiba atau 

aliran darah yang tidak cukup ke jaringan otak (Budianto, 2021, p. 21). Stroke merupakan 

penyebab utama kecacatan syaraf di dunia dan menyebabkan kematian nomor tiga di dunia.  

Menurut data Organisasi Kesehatan Dunia (WHO, 2021) dalam Retnaningsih (2023) 

mengungkapkan setiap tahun ada 13,7 juta serangan stroke baru, sekitar 5,5 juta kematian 

karena serangan penyakit stroke. Sekitar 70 % serangan stroke dan 87% kecacatan serta 

https://doi.org/10.55606/detector.v4i1.5881
https://ejurnal.politeknikpratama.ac.id/index.php/Detector
mailto:ikasulistyawati95148@gmail.com


 
 

Penerapan Massage Abdomen Terhadap Konstipasi pada Pasien dengan Gangguan Neurologi: CVD di Ruang 
Unit Stroke  

138         DETECTOR - VOLUME. 4 NOMOR. 1, FEBRUARI 2026  

 
 

 

kematian dikarenakan oleh serangan stroke dan terjadi pada negara yang berpendapatan 

rendah sampai dengan menengah sedangan pada negara yang berpendapatan tinggi serangan 

stroke menurun sebanyak 42% (Retnaningsih, 2023, p. 1). Berdasarkan hasil Survei 

Kesehatan Indonesia (SKI, 2023, p. 275) di Indonesia stroke menjadi penyebab kematian 

utama, prevalensi stroke di Indonesia permil 638.278 orang. Sedangkan prevalensi angka 

kejadian penyakit stroke dari data Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan ( DinKes) 

tahun 2022 berjumlah sebanyak 4.154 kasus, terjadi peningkatan 18,85% pada tahun 2023 

menjadi 6.039 kasus. Kota Palembang termasuk yang tertinggi penderita stroke 448 kasus 

pada tahun 2022, meningkat 42,9 % di tahun 2023 berjumlah 1.864 kasus. 

Stroke adalah kondisi yang terjadi tiba-tiba dan melibatkan gangguan pada fungsi otak 

sebagian atau keseluruhan. Permasalahan yang sering terjadi pada pasien stroke dikarenakan 

kerusakan system saraf otonom yang mengatur peristaltik usus sehingga menyebabkan reflek 

defekasi menurun. Pada klien stroke yang mengalami konstipasi diakibatkan oleh karena 

kerusakan syaraf, imobilisasi, dispagia, pengaruh obat-obatan, bisa juga karena terjadi 

masalah psikologis/kognitif dan lingkungan atau kebiasaan baru. Konstipasi yang tidak 

mendapatkan penanganan dengan baik akan mempengaruhi kualitas hidup klien, sehingga 

diperlukan identifikasi dan evaluasi terhadap konstipasi guna menentukan program 

manajemen usus yang tepat dan rencana intervensi terhadap eliminasi usus. Manajemen 

konstipasi dilakukan dengan farmakologi maupun nonfarmakologi, manajemen farmakologi 

seperti pemberian laksatif konvensional atau obat-obatan untuk mengatasi konstipasi. 

Fenomena yang terjadi pada penderita stroke diruang perawatan khusus stroke dari data rekam 

medis ada 3 kejadian klien stroke yang belum BAB lebih dari 72 jam, kemudian pasien 

tersebut BAB dengan mengedan sehingga terjadi peningkatan TIK yang mengakibatkan 

serangan berulang dan berakhir dengan kematian.  

Konstipasi yang tidak mendapatkan penanganan dengan baik akan mempengaruhi 

kualitas hidup klien, sehingga diperlukan identifikasi dan evaluasi terhadap konstipasi guna 

menentukan program manajemen usus yang tepat dan rencana intervensi terhadap eliminasi 

usus. Manajemen konstipasi dilakukan dengan farmakologi maupun nonfarmakologi, 

manajemen farmakologi seperti pemberian laksatif konvensional atau obat-obatan untuk 

mengatasi konstipasi. Terapi nonfarmakologi dapat dilakukan dengan tidak menimbulkan 

efek samping seperti massage abdomen, terapi ini diberikan pada dinding perut secara 

langsung yang dapat membantu merangsang peristaltik usus, memperkuat otot-otot abdomen, 

sehingga meningkatkan kontraksi dari intestinal dan rectum klien sehingga dapat 

memperlancar system pencernaan. Penelitian bertujuan untuk menganalisa asuhan 
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keperawatan pasien yang mengalami gangguan neurologis: CVD (Cerebro Vaskuler Disease) 

atau stroke dengan penerapan massage abdomen klien yang mengalami konstipasi. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Stroke atau CVD disebabkan karena terganggunya fungsi syaraf akibat dari 

terganggunya aliran darah ke otak akibat pecahnya pembuluh darah atau tersumbatnya 

pembuluh darah di otak. Ketika otak kekurangan oksigen dan nutrisi, sehingga menyebabkan 

sel-sel saraf akan mati (Insana, 2021, p. 114). Konstipasi atau sembelit adalah keadaan 

gangguan buang air besar yang ditandai dengan feses yang keras dan kering melalui usus besar 

(Albyn, 2023, p. 63).  

Konstipasi merupakan gangguan gastrointestinal berupa kesulitan untuk buang air 

besar, yang ditandai dengan waktu yang dibutuhkan saat BAB lebih lama dari biasanya, massa 

total feses dalam perut yang lebih banyak, perasaan tidak tuntas saat BAB. Peningkatan 

prevalensi konstipasi terjadi seiring dengan bertambahnya usia dan kondisi umum yang terjadi 

pada orang tua diatas 65 tahun, perkiraan sekitar 2% - 28% baik pria maupun wanita (Srilestari 

et al., 2024, p. 63).  

Massage abdomen merupakan suatu tindakan mengelus, menggosok, dan menekan 

pada bagian tubuh yang diperlukan guna memberikan rasa nyaman, mengurangi rasa sakit, 

serta dapat menurukan konstipasi melalui stimulus system syaraf simpatis sehingga dapat 

merilekskan otot abdomen dan memberikan efek relaksasi pada sfringter (Fatmawati, 2024, 

p. 32). Tujuan dilakukan massage abdomen adalah merangsang system persyarafan saraf 

parasimpatis sehingga dapat menurunkan ketegangan pada otott-otot abdomen, meningkatkan 

motilitas pada system saluran pencernaan, meningkatkan sekresi pada system gastrointestinal 

dan akan memberikan efek relaksan pada spingter (Kristiowati, 2024, p. 32). 

 

3. METODE PENELITI 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan desain studi kasus deskriptif 

dengan pendekatan one group pretest–posttest yang bertujuan menganalisis asuhan 

keperawatan klien yang mengalami gangguan neurologis : CVD yang mengalami konstipasi 

dengan penerapan massage abdomen. Pada studi kasus ini, penulis akan memaparkan secara 

sistematis penerapan massage abdomen sebagai bentuk intervensi guna mengatasi konstipasi 

pada klien CVD, melalui pendekatan asuhan keperawatan yang meliputi tahapan pengkajian, 

penetapan diagnosis keperawatan, perencanaan intervensi, pelaksanaan tindakan 

keperawatan, serta evaluasi keperawatan. Populasi penelitian berjumlah tiga responden yaitu 
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klien stroke yang mengalami konstipasi ≥72 jam di Unit Stroke Charitas Hospital Palembang. 

Kriteria inklusi meliputi pasien stroke yang kooperatif, mengalami konstipasi lebih dari 72 

jam, dan bersedia menjadi responden. Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi pasien dengan 

penurunan kesadaran dan pasien yang tidak kooperatif. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 

hari, intervensi yang diberikan berupa massage abdomen dengan teknik gerakan memutar 

dengan menggunakan minyak zaitun selama 10–15 menit, dilakukan satu kali sehari selama 

tiga hari berturut-turut.  

Terdapat dua teknik pengambilan data yang di lakukan oleh peneliti yaitu pertama data 

primer, data ini meliputi identitas subjek seperti nama, usia, jenis kelamin, keluhan utama, 

serta tanggal dilakukannya pengkajian. Data tersebut diperoleh secara langsung dari 

responden dengan menggunakan instrumen berupa lembar observasi karakteristik klien serta 

format pengkajian Constipation Assessment Scale (CAS). Pengukuran konstipasi dilakukan 

menggunakan Constipation Assessment Scale (CAS) sebelum dan sesudah intervensi. Data 

dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk melihat perbedaan skor sebelum 

dan sesudah intervensi. Kedua, data sekunder yaitu informasi pendukung yang diperoleh 

secara tidak langsung melalui literatur, dokumentasi, dan hasil penelitian relevan. Instrumen 

pengumpulan data penelitian ini yaitu menggunakan format pengkajian asuhan keperawatan 

11 pola gordon yang disesuaikan dengan bentuk gangguan atau masalah kesehatan yang 

dialami oleh klien. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Hasil peneliti ini secara khusus menguraikan pencapaian yang diperoleh setelah 

pelaksanaan Evidence Based Practice (EBP) melalui intervensi massage abdomen pada klien 

CVD yang mengalami konstipasi: Adapun pembahasan terkait penerapan EBP pada ketiga 

klien yang telah dilakukan yaitu disajikan sebagai berikut: 

Tabel 1. Pengukuran menggunakan skor CAS. 

No Inisial Usia Pre-Intevensi Post -Intervensi 

1 Ny. L 75 tahun 13 6 

2 Ny. W 77 tahun 12 11 

3 Ny. M 58 tahun 15 11 

Hasil pengukuran skor CAS sebelum intervensi (pre-test) menunjukkan sebagian 

besar klien berada pada kategori konstipasi berat. Skor CAS post-test menunjukkan 

pergeseran dari kategori konstipasi menjadi ringan dan konstipasi sedang. 
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Pembahasan 

Pengkajian 

Pengkajian keperawatan ke tiga responden dengan diagnosa medik stroke iskemik, 

respoden 1 dan responden 2 golongan usia lanjut dan tidak prduktif lagi, responden 3 golongan 

usia dewasa dan masih produktif sebagai seorang guru sekolah dasar. Pada riwayat kesehatan 

responden 1 mempunyai riwayat darah tinggi, kolesterol, dan pernah operasi TKR kaki kiri 

dan rutin minum obat amlodipine 5 mg, responden 2 mempunyai riyawat darah tinggi, 

jantung, dan kolesterol rutin minum candesartan 8 mg dan clopidogrel 75 mg, sedang 

responden 3 mempunyai riwayat darah tinggi dan kolesterol obat yang rutin diminum hanya 

amlodipine 10 mg, dan untuk obat kolesterol kadang kadang saja. Pengkajian yang dilakukan 

pada ke tiga responden menggunakan sebelas pola Gordon. 

Diagnosis dan Intervensi 

Peneliti menetapkan diagnosa keperawatan yang berhubungan dengan EBP yang 

dilakukan pada responden satu konstipasi berhubungan dengan kelemahan otot abdomen 

dengan hasil yang diharapkan eliminasi fekal membaik dengan intervensi manajemen 

konstipasi. Pada respoden kedua konstipasi berhubungan dengan penurunan motilitas 

gastrointestinal dengan hasil yang diharapkan eliminasi fekal membaik dengan intervensi 

manajemen konstipasi. Respoden ketiga konstipasi berhubungan dengan kelemahan otot 

abdomen dengan hasil yang diharapkan eliminasi fekal membaik dengan intervensi 

manajemen konstipasi. 

Intervensi yang dilakukan massage abdomen dilakukan dengan pengusapan pada area 

vagus akan meransang persyarafan system saluran pencernaan sehingga gerakan peristaltic 

usus meningkat, pengusapan pada area kolon baik asenden, traversum, dan desenden akan 

merangsang pergerakkan feses menuju rektum, pemerasan pada semua kolon akan 

memecahkan feses yang menumpuk pada rectum yang akan menyebabkan feses mudah 

dikeluarkan, pengusapan pada kolon kembali akan mendorong feses bergerak ke arah rectum, 

menggetarkan pada dinding abdomen akan membantu untuk mengeluarkan gas (Kristiowati 

Suli & Soesanto, 2025, pp. 32–33). 

Implementasi 

Responden ke 1implementasi hari pertama dilakukan pada tanggal 08 Desember 2025, 

pukul 14:48 - 15:15 WIB di ruang Unit Stroke, hari ke dua dilakukan pada tanggal 09 

Desember 2025 pukul 14:50 – 15:20 wib dan dilakukan pada tanggal 10 Desember 2025 pukul 

14:30 – 15:00 wib. Respoden ke 2 penerapan hari pertama dilakukan pada tanggal 15 

Desember 2025 pukul 14:30 – 15:10 wib diruang Unit Stroke, Hari ke dua dilakukan pada 
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tanggal 16 Desember 2025 pukul 14:50 – 15:20 wib, dan hari ke tiga dilakukan pada tanggal 

17 Desember 2025 pukul 14:30-15:10 wib. Respoden ke 3 Implementasi hari pertama 

dilakukan pada tanggal 22 Desember 2025, pukul 14:15 – 14:50 wib diruang Unit Stroke, hari 

ke dua dilakukan pada tanggal 23 Desember 2025 pukul 14:30 – 15:10 wib, dan hari ke tiga 

dilakukan pada tanggal 24 Desember 2025 pukul 14:15 – 14:50 wib. 

Evaluasi  

Evaluasi keperawatan dilakukan pada tahap akhir pelaksanaan asuhan keperawatan, 

tindakan keperawatan yang sudah diberikan kepada klien. Perawat melakukan evaluasi 

keperawatan yang bertujuan menilai keberhasilan tindakan asuhan yang sudah diberikan. 

Evaluasi tindakana keperawatan menggunakan SOAP yang terdiri dari Subyektif, Obyektif, 

Assesment dan Plan. Evaluasi dari implementasi massage abdomen yang sudah dilakukan 

pada 3 responden yang mengalami konstipasi ≥ 72 jam. Setelah intervensi penerapan massage 

abdomen selama 3 hari berturut dengan durasi kurang lebih 10-15 menit diperoleh hasil bahwa 

responden 1 mengatakan bab dengan spontan pagi hari dengan konsistensi feses sedikit keras, 

tidak ada darah, karateristik defekasi dengan mengejan dan sedikit terasa nyeri, dan tanpa 

bantuan laksatif atau enema dengan skor CAS pre intervensi 13 dan pada hari ke 3 skor CAS 

6, sedangkan pada 2 responden belum mampu mengatasi konstipasi tetapi secara klinis 

mengalami penurunan nilai CAS pada responden 2 skor awal CAS 12 dan skor akhir 11, pada 

responden 3 skor awal CAS 15 nilai akhir CAS 11. 

 Berdasarkan hasil perhitungan skor Constipation Assessment Scale (CAS), diperoleh 

rata-rata skor CAS sebelum intervensi massage abdomen sebesar mean = 13,00 dengan 

Standar Deviasi = 1.73. Skor ini menunjukkan bahwa klien berada pada kategori konstipasi 

sedang–berat sebelum dilakukan intervensi. Massage abdomen dilakukan secara langsung ke 

klien, selama tiga berturut-turut dengan durasi intervensi 10 -15 menit dengan teknik memutar 

menggunakan minyak zaitun kepada 3 respoden yang berbeda.. Setelah dilakukan intervensi 

massage abdomen, rata-rata skor Constipation Assessment Scale (CAS) menurun menjadi 

mean = 9.33 dengan SD = 2.89, yang menunjukkan adanya penurunan tingkat konstipasi pada 

sebagian besar responden meskipun tidak sampai dengan buang air besar. Massage abdomen 

akan memberikan stimulus system syaraf parasimpatis sehingga dapat merilekskan otot 

abdomen, meningkatkan motilitas system pencernaan, meningkatkan sekresi system usus 

serta memberikan efek relaksasi pada sfingter. Rata-rata skor CAS setelah intervensi adalah 

9,33 dengan standar deviasi 2,89, yang menunjukkan adanya perbaikan kondisi secara klinis. 

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p-value sebesar 0,250 (p>0,05), sehingga tidak terdapat 

perbedaan yang bermakna secara statistik antara skor sebelum dan sesudah intervensi. 
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Penurunan skor konstipasi pada seluruh responden menunjukkan bahwa massage 

abdomen memberikan manfaat klinis dalam meningkatkan kenyamanan dan memperbaiki 

proses eliminasi pada pasien stroke. Secara fisiologis, massage abdomen dapat merangsang 

peristaltik usus, meningkatkan aliran darah pada saluran cerna, serta membantu pergerakan 

feses menuju rektum. Hasil ini sejalan dengan penelitian Fatmawati, Julita Ema, (2024) yang 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan massage abdomen terhadap konstipasi pada pasien 

stroke. Namun, hasil penelitian ini belum menunjukkan perbedaan yang signifikan secara 

statistik. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh jumlah sampel yang kecil dan durasi intervensi 

yang singkat. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penerapan massage abdomen pada tiga pasien stroke yang mengalami konstipasi 

menunjukkan adanya penurunan skor konstipasi secara klinis. Meskipun demikian, hasil uji 

statistik belum menunjukkan perbedaan yang bermakna. Massage abdomen dapat digunakan 

sebagai terapi nonfarmakologis yang aman dan bermanfaat untuk mengurangi keluhan 

konstipasi pada pasien stroke. Disarankan penelitian selanjutnya menggunakan jumlah sampel 

yang lebih besar dan durasi intervensi yang lebih panjang agar dapat menunjukkan pengaruh 

yang signifikan secara statistik. 
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